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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Humor adalah sesuatu yang lucu, yang dapat menggelikan hati atau yang dapat
menimbulkan kejenakaan atau kelucuan. Orang yang memiiki rasa humor yang
tinggi, yakni orang yang mudah tersenyum atau tertawa bila mendengar sesuatu
yang humoris disebut seorang humoris. Seseorang yang sedang tertawa ternyata
tak hanya mengungkapkan perasaan bahagia, namun juga membuat tubuh menjadi
lebih sehat karena Tertawa merupakan kunci untuk mendapatkan hidup yang
bahagia serta fisik yang lebih kuat, manfaat tertawa sangatlah banyak, dan hampir
semua positif terhadap kesehatan tubuh dan emosional. (Hasan, 2009: 33). Hidup
tertawa sangat terkait dengan hidup sehat. Meskipun tidak semuanya yang tertawa
jiwanya sehat. Tetapi, untuk menyehatkan jiwa orang perlu tertawa. Sebagaimana
ketika orang hendak menyehatkan raganya maka dia membutuhkan olahraga,

tertawa sendiri termasuk olahraga sekaligus olah jiwa. (Ayu, 2011: 44),

Terapi tertawa atau humor adalah cara alami untuk menghadapi sakit mental
dan stres. Meskipun cara ini tidak dijamin berhasil untuk semua kasus, dan
keberhasilannya tergantung pada seberapa lama stres itu dialami, akan tetapi
setidaknya tersenyum akan membuat penderita lebih riang dan sementara terbebas
dari masalah (Ariana, 2006: 52). Tertawa adalah penangkal stres yang paling baik,
murah, dan mudah dilakukan. Tertawa memperlebar pembuluh darah dan

mengirim lebih banyak darah hingga ke ujung-ujung dan ke semua otot diseluruh



tubuh. Satu putaran tawa yang bagus juga mengurangi tingkat hormon stres,
epineprine dan cortisol. Bisa dikatakan tawa adalah sebentuk meditasi dinamis

atau relaksasi (Setyawan, 2012: 74).

Terapi tertawa mampu menurunkan stres yang dialami akibat stres akulturatif
karena manfaat tertawa secara fisik dapat meningkatkan kadar oksigen, serta
merilekskan otot-otot dan saraf yang kaku sehingga stres yang dirasakan dapat
berkurang dan tubuh menjadi rileks. Tertawa juga memiliki manfaat psikologis
diantaranya memicu pelepasan hormon endorfin, merilekskan pikiran dan
mencairkan emosi yang menyebabkan stres sehingga dapat mengurangi stres yang
dirasakan. Selanjutnya tertawa juga memiliki manfaat sosial yaitu dapat
mempererat hubungan sosial dengan memicu perasaan positif serta menumbuhkan
koneksi emosional, dalam hal ini terapi tawa dapat menjadi sarana dalam
memperkuat hubungan sosial antar klien sehingga dapat terjalin dukungan sosial,
telah dipaparkan sebelumnya bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor

yang dapat mengurangi stres (Olivia dan Noverina, 2011: 84).

Semua orang dapat tertawa, bahkan orang-orang yang berkekurangan (difabel)
juga bisa ikut tertawa, jika ada umpanan lelucon atau candaan yang mereka tonton
dan terima, semua itu bisa terjadi jika atas ijin Allah Swt. Allah Swt berfirman

dalam (Q.S An-Najm: 43):
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Artinya: “Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan

menangis” (Q.S An-Najm: 43).



Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa semua orang dapat tertawa namun
atas izin tuhannya. Dan tertawa yang baik adalah tertawa dengan tingkat yang
sederhana atau tertawa yang tidak berlebihan, Rasulullah Saw adalah orang yang
paling banyak tertawa. Namun tertawa beliau Rasulullah Saw. adalah senyum
lebar yang sangat cerah namun tidak bersuara, apalagi terbahak-bahak. Dari Abu

Hurairah radhiallahu anhu dia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan
mematikan hati.” (HR. At-Tirmizi no. 2227, Ibnu Majah no. 4183: 83).

(Muawiah, 2010: 46).

Banyak sekali hiburan yang bisa dijadikan tontonan untuk menghibur diri dan
mebuat kita tertawa, salah satunya adalah hiburan khususnya Komedi yang
terkenal saat ini, yakni Stand Up Comedy. Stand Up Comedy Bandung sendiri
berdiri sejak tahun 2011 silam, tepatnya (02 Agustus 2011). Penonton acara
Open-Mic Stand Up Comedy Bandung (di Bober Cafe), setiap minggunya pasti
ada, dikarenakan Open-mic/latihan Stand Up Comedy Bandung diadakan setiap
minggunya, tepatnya pada malam senin. Penonton yang sering datang adalah
mahasiswa yang sedang kuliah di kota Bandung, atau mahasiswa dari luar kota,
maupun luar pulau, yang sedang berlibur dikota Bandung. Penonton yang datang
rata rata ingin menghibur dirinya yang sedang mengalami tekanan atau stres
dalam hidupnya, misalnya mahasiswa. Mahasiswa merupakan tipe kalangan yang

sering mengalami tekanan atau stres khususnya dikampus, didunia kampus



mahasiwa disibukan dengan organisasi, tugas, dan lain-lain, sehingga banyak
sekali tekanan atau stres yang mereka rasakan.

Pada dasarnya setiap orang memiliki masalah dalam hidupnya, baik itu
masalah yang besar maupun terkecil sekalipun, sehingga membuat tekanan pada
individu yang mengalami masalah tersebut, masalah besar milsalnya masalah
keuangan, kadang beberapa orang yang mengalami masalah ini menjadi stres,
bahkan ada yang bunuh diri. (Ayu, 2011: 46). Stres merupakan suatu keadaan
fisik yang mengalami berbagai tekanan yang memiliki batas ketahanan, disisilain
menggambarkan gejala yang menghasilkan tekanan-tekanan yang dapat
menimbulkan perubahan dalam diri individu. Bersifat subyektif dan hanya
berhubungan dengan kondisi emosional maupun kondisi-kondisi psikologis.
(Subekti, 1997; 379).

Salah satu contoh yang terdekat adalah beberapa teman saya (Didi, Fahmi,
Heri, Jeferson, dan Yadi) mereka adalah klien yang memiliki permasalahan atau
tekanan (stres) dalam kerjaannya yang terjadi didalam kehidupan mereka. Dari
masalah-masalah yang mereka terima dikehidupan mereka, diantaranya ada
masalah atau stres yang membuat beberapa diantara mereka salah dalam memilih
jalan keluar.

Tingkat stres dari sebuah kerjaan yang berlebihan dapat berdampak negatif
yang pada akhirnya dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Apalagi jika
stres dari kerjaan tersebut berada dalam taraf tinggi tentu akan memberikan
dampak negatif. Dampak negatif tersebut dapat berupa rendahnya tingkat

produktivitas, minimnya kreativitas, kurangnya motivasi, pengambilan keputusan



yang tidak efektif, bahkan munculnya tindakan kekerasan dalam lingkungan
kerjaan. Untuk itu, agar bisa menemukan kebahagiaan dan kesuksesan di dalam
pekerjaannya yaitu dapat mengembangkan kondisi psikologisnya sehingga
kinerjanya bisa optimal, maka pekerja perlu dibekali ketrampilan manajemen
stres. Secara umum, ada 3 macam manajemen stres (Budiningwati & Meuraksa,
2010 :16), yaitu: Lapis pertama/Primary prevention, yaitu dengan mengubah atau
melakukan perbaikan manajemen diri. Dengan memiliki ketrampilan yang
relevan. Misalnya: manajemen waktu, ketrampilan mendelegasikan, ketrampilan
mengorganisasikan, menata. Lapis kedua/Secondary prevention, menyiapkan diri
menghadapi stressor, dengan cara exercise, diet, rekreasi, istirahat, meditasi, dan
lain-lain. Lapis ketiga/Tertiary prevention, menangani dampak stres yang terlanjur
ada, kalau diperlukan meminta bantuan jaringan suportif dan terapis. Penanganan
stres yang akan diberikan adalah pada Lapis ketiga/Tertiary prevention, yaitu
strategi untuk menurunkan stres dengan menerapkan terapi tertawa. Firmanto
(2006), membuktikan bahwa terapi tertawa efektif menurunkan stres pada

Pekerjaan.

Orang-orang yang memiliki stres, kadang salah dalam memilih jalan keluar,
bahkan cendrung ke hal yang negatif. di Indonesia sendiri misalnya, banyak orang
yang menurunkan stres dengan cara negatif atau tidak sesuai dengan cara yang
baik, contohnya ada orang yang menurunkan stresnya dengan mabok-mabokan,
berjudi, zina, bahkan ke hal yang lebih buruk dari itu.

Dalam Al-Qur’an Surat (Al-Bagarah: 219) menjelaskan:
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
“Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari keperluan”.
(Q.S Al-Bagarah: 219).

Ayat diatas menjelaskan kerugian tersendiri bagi pelaku mabuk dan judi itu
sendiri, karena hal ini merupakan kerugian besar bagi orang itu sendiri, keluarga,
orang terdekat atau bahkan orang lain.

Mengingat banyaknya manfaat terapi tertawa yang bertujuan untuk
menurunkan stres. Maka berdasarkan pada latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di komunitas Stand Up Comedy Bandung (di Bober
Cafe) dengan judul: “Analisis Terapi Tertawa pada Kalangan Penonton Acara
Komedi dalam Menurunkan Stres” (Penelitian pada Open-Mic Stand Up
Comedy Bandung (di Bober Cafe).

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka untuk mempertegas

permasalahan yang akan dianalisis, maka dirumuskanlah pertanyaan tentang

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti:



1. Bagaimanakah Masalah Psikis yang Melatari Se-seorang menjadi Penonton
Acara Komedi
2. Bagaimana tahapan Terapi Tertawa terhadap Penonton Acara Komedi dalam
Menurunkan Stres?
3. Apa saja Manfaat dari Efek menurunnya Stres?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah
di atas yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Masalah Psikis Seseorang yang Melatari untuk Menonton
Komedi.
2. Untuk mengetahui Tahapan-tahapan Terapi Tertawa terhadap Penonton Acara
Komedi.
3. Untuk mengetahui Manfaat dari Efek menurunnya Stres.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmiah, khususnya bagi
mahasiswa di jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI), atau seluruh mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Gunung Djati Bandung, agar mengetahui terapi tertawa.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau informasi
tentang upaya dalam menurunkan stres, khususnya bagi penonton acara komedi di

Open-mic Stand Up Comedy Bandung (di Bober Cafe). Dan diharapkan menjadi



inspirasi dalam mengembangkan terapi tertawa untuk menurunkan stres di
kemudian hari.
E. Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan judul “Terapi Tertawa untuk
menurunkan Stres pada Penderita Hipertensi”. Hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi terhadap pemanfaatan terapi tertawa dalam membantu penderita
Hipertensi untuk terus menurunkan tekanan darahnya. Terlepas dari keberhasilan
terapi tertawa dalam menurunkan stres, dan tekanan darah subjek dengan
hipertensi, penilitian ini masih membutuhkan pengujian ulang, dengan subjek
sejenis yang lebih banyak mengingat jumlah subjek yang terlalu sedikit.
(Ramdhani, 2013: 26).
2. Landasan Teoritis

a. Teori Neuro-Lingustic Programming (NLP)

Neuro-Linguistic Programming (NLP) dikembangkan pertama kali oleh
Richard Bandler dan John Grinder pada tahun 1973. Secara bahasa, neuro
mengacu pada pikiran dan bagaimana individu mengorganisasikan kehidupan
mentalnya. Proses neurologi adalah suatu proses tentang bagaimana manusia
melalui mekanisme Kkerja otak dapat menerjemahkan pengalaman-pengalaman
yang diterima kedalam fungsi fisiologinya. Linguistic adalah bahasa, baik
verbal maupun nonverbal, dan bagaimana individu menggunakannya dalam
kehidupan. Proses linguistic adalah suatu pola kata-kata yang spesific, dimana

perumusan pola tersebut akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang suatu



hal. Sedangkan Programming adalah usaha individu untuk belajar bereaksi
pada suatu situasi tertentu dan membangun pola-pola otomatis atau program-
program yang terjadi pada sistem neurologi maupun pada sistem bahasa.
(Makarao, 2010: 4).
NLP merupakan salah satu cara yang membuat seseorang mampu
memetakan semua proses yang terjadi dalam otaknya (didasarkan pada
pengalamannya) dengan memprogram fungsi neuro-nya (otaknya) dengan
menggunakan bahasa (linguistic), sehingga individu dapat mengubah aspek
luar kehidupannya dengan cara mengubah sikap yang ada dalam pikiran
mereka. (Makarao, 2010: 4-5).
3. Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini, digambarkan satu kerangka konsep yang penting yang
mendasari penelitian. Uraian konsep yang digunakan membahas kaitannya dengan
fokus yang akan diteliti. Dalam kerangka konseptual ini memudahkan untuk
mengendalikan kegiatan penelitian dan meningkatkan wawasan terhadap satu
fenomena yang diamati.

Untuk mengetahui lebih jelas kerangka konsep terapi tertawa, penulis membuat
gambar konsepnya:

Gambar 1.1 Kerangka Konsep Terapi Tertawa

Instrumen
Input Input Out Put
— : —
Penonton Acara Terapi Turunnya

Stand UP Comedy Tertawa Stres
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(Gambar 1.1 Kerangka Konsep Terapi Tertawa dalam Menurunkan Stres).

Berdasarkan gambar 1.1 skema kerangka konseptual terapi tertawa, merancang
tentang penonton pada Stand Up Comedy Bandung melewati proses media dengan
metode terapi tertawa, media yang mendukung untuk proses terjadinya terapi
tertawa yang ada pada acara Open-mic Stand Up Comedy Bandung, memberi
terapi tersendiri bagi seseorang yang memiliki stres pada pekerjaannya.
F. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian atau biasa disebut prosedur penelitian, dan ada
juga yang menyebut metodologi penelitian, langkah-langkah penelitian ini
mencakup penentuan lokasi penelitian, metode penelitian, populasi dan sample
teknik pengumpulan data yang digunakan, cara pengelolaan dan analisis data yang
ditempuh.
1. Lokasi penelitian

Adapun lokasi yang akan menjadi tempat pelelitian adalah (Bober Cafe), yang
terletak di Jalan. R.E Martadinata, Nomor. 123, Kelurahan. Cipahit, Kecamatan.
Bandung Wetan, Kota. Bandung, Provinsi. Jawa Barat, Indonesia. Alasannya
memilih lokasi penelitian (di Bober Cafe), karena adanya Open-Mic Stand Up
Comedy Bandung (di Bober Cafe) setiap minggunya, tepatnya pada hari minggu
malam senin.
2. Paradigma dan Pendekatan

Pandangan terhadap keadaan yang terjadi pada penelitian ini, erat kaitannya
dengan lingkungan pekerjaan yang mempengaruhi terjadinya permasalahan.

Sehingga menggunakan pendekatan deskriptif dengan memahami keadaan klien
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(penonton) Open-mic Stand Up Comedy Bandung dan permasalahan atau psikis
yang dialami Penonton.
3. Metode Penelitian
Ditinjau dari segi metodologi penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomenan sosia,l dari sudut pandang partisipan,
pendekatan kualitatif berfokus pada manusia (objek) penelitaian sebagai pelaku
sosial, yang menerjemakan perilaku mereka, peneliti berperan sebagai pengamat
dan penemu. (Sugiono, 2013: 13).
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang subjek
penelitian. Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis deskriptif, yaitu
jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian suatu keadaan secara
jelas tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pelaksanaan dan
kajiannya didasarkan pada proses pencarian data secara lengkap, kemudian
disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata.
Jenis data yang akan penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah data
tentang proses terapi tertawa dengan NLP. Tahapan terapi tertawa yang

digunakan dalam pelaksanaan. Dan manfaat terapi tertawa dengan NLP dalam
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menurunkan stres pada kalangan penonton acara komedi, pada Open-mic Stand
Up Comedy Bandung (di Bober Cafe).
Pada penelitian kali ini, jenis data yang dikumpulkan yaitu:
1) Data konsep layanan terapi tertawa yang digunakan dalam menurunkan stres
pada kalangan penonton acara komedi.
2) Data pencapaian layanan terapi Tertawa dalam menurunkan Stres pada
kalangan penonton acara Komedi.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer yang diperoleh pada penelitian ini mencakup beberapa sumber
data yaitu:
a) Ketua dan Mantan Ketua Stand Up Comedy Bandung
b) Komika Stand Up Comedy Bandung
c¢) Penonton Umum Acara Stand Up Comedy Bandung
d) Klien yang memiliki Masalah dalam Pekerjaannya.
2) Data Skunder
Data sekunder diperoleh dari hasil Observasi, Wawancara dan dari buku-
buku yang terkait dan lain sebagainya, yang ada kaitannya dengan penelitian
ini.
. Penentuan Informasi atau Unit Penelitian
a. Informasi dan Unit Analisis
Dalam penelitian kualitatif, Spradley menamakan istilah “sosial situation”

atau situasi sosial yang terdiri dari tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas
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(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi sosial atau objek
penelitian ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity)
orang-orang atau informan (actors) yang berada pada tempat (place) tertentu
(Sugiyono, 2013: 49).

Dengan demikian, penulis menentukan komika, pengurus, dan komunitas
sebagai informan. Pelaksanaan kegiatan bterapi tertawa dengan NLP sebagai
aktivitas. Serta komunitas Stand Up Comedy (di Bober Cafe) sebagai tempat
penelitian yang sekaligus menjadi unit analisis atau batasan penelitian.

b. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan yang penulis gunakan yaitu
teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan
informan yang akan menjadi sumber data, yang pada awal jumlahnya sedikit
kemudian berubah menjadi besar (Sugiyono, 2013: 53-54).

Penulis gunakan teknik ini dengan alasan guna memperoleh data secara
lengkap. Sumber data yang akan menjadi informasi lebih kuat, akurat dan tepat
karena data diperoleh dari beberapa informan. Dan mengantisipasi terjadinya
kesalahan informasi yang disampaikan oleh salah satu informan, sehingga

penulis dapat mengambil mayoritas data dari informan yang lain.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ‘pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan dengan cara-cara
tertentu dalam proses mengumpulkan data. Teknik ini juga merupakan langkah
yang paling serius dalam sebuah penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian

adalah proses mendapatkan data (Sugiyono, 2013: 62-63).
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Penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan cara observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan triangulasi (gabungan)
guna mendapatkan informasi yang real dan tepat.

a. Observasi

Adapun Observasi pada penelitain kali ini yaitu mengamati penonton-
penonton yang datang di acara Open-mic Stand Up Comedy Bandung (di Bober
Cafe), diantara gejala yang terjadi ketika pelaksanaan observasi yaitu penonton
(beberapa teman saya) yang datang, mengungkapkan bahwa mereka ingin
mencari hiburan untuk menghilangkan penat, tekanan Stres kala dikerjaan yang
dialaminya.

Adapun pengamatan terhadap proses layanan terapi tertawa yaitu ketika
berlansungnya Open-mic Stand Up Comedy Bandung (di Bober Cafe), proses
terapi tertawa dilaksanakan dengan Stand Up nya beberapa komika dari Stand
Up Comedy Bandung (di Bober Cafe).

b. Wawancara

Dalam bentuknya wawancara yang dilakukan pada penelitian ini dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada fokus penelitian, wawancara di
lakukan pada Ketua dan Mantan Ketua Stand Up Comedy Bandung yaitu
Saudara Muhammad Yulianto dan. Gusman Suherman. Beberapa Komika dari
Stand Up Comedy Bandung, dan penonton Open-mic (klien yang memiliki
masalah pekerjaan) dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada

rumusan masalah yang di buat. Diantara inti pertanyaan adalah bekaitan
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dengan sejarah, peranan, dan pencapaian dalam terapi tertawa pada Open-mic
Stand Up Comedy Bandung (di Bober Cafe).
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menghimpun data melalui tulisan, gambar atau karya yang berhubungan
dengan masalah penelitian. (Sugiyono, 2013: 82-83). Teknik ini digunakan
untuk mengetahui data tertulis berupa data komika, pengurus komunitas, buku-
buku referensi dan dokumen lainnya yang dijadikan bahan data pokok
mengenai kegiatan terapi tertawa dengan NLP untuk menurunkan stres di
komunitas Stand Up Comedy Bandung, yang akan menjadi bukti atau data
penguat dalam penelitian.
. Teknik Penentuan Keabsahan Data
a. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang merupakan
gabungan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada. Teknik ini
berarti teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber data yang sama. Teknik ini penulis gunakan dengan alasan agar
penulis dapat mengumpulkan data dengan cara menggabungkan antara teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi pada informan yang sama dalam waktu
yang bersamaan (Sugiyono, 2013: 83). Penulis akan lebih mudah menentukan
Ketekunan Pengamatan. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
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isu-isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut

secara rinci. (Moleong, 1993: 177).
8. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam (triangulasi), dan
dilakukan secara terus menerus hingga data yang diperoleh lengkap. Dalam
analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan dalam bahasa Inggris yang artinya:

“Analisis data adalah proses dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan
ke dalam bagian-bagian pembahasan, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain”. (Sugiyono, 2013: 87-88).

Proses analisis data sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan. Analisis data sebelum memasuki lapangan penelitian,
yaitu analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder
yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian yang masih bersifat
sementara dan dapat dikembangkan setelah penelitian masuk selama di lapangan.
Analisis data setelah masuk selama di lapangan yaitu dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data sementara,
dengan wawancara peneliti sudah menganalisis jawaban yang diwawancarai.

Sedangkan analisis data setelah selesai di lapangan yaitu dilakukan setelah semua
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data didapatkan dan di susun secara sistematis dan rasional guna menggambarkan
kesimpulan dari penelitian yang akan menjadi bahan informasi kepada orang lain
(Sugiyono, 2013: 89-91).

Teknik bantuan dalam proses analisa ini meliputi dua hal yakni teknik
kategorisasi dan teknik berpikir induktif. Teknik kategorisasi adalah teknik
pengelompokan data sesuai dengan kategori-kategori (kelompok) yang telah
ditentukan oleh penulis. Sedangkan teknik berpikir induktif adalah suatu jenis
teknik berpikir yang bertolak dari fakta empiris yang di dapat dari lapangan
(berupa data penelitian) yang kemudian di analisis, ditafsirkan dan berakhir
dengan penyimpulan terhadap permasalahan berdasar pada data lapangan tersebut.
(Sugiyono, 2013: 87-89).

Analisis dalam penelitian ini dimulai sejak dilakukan pengumpulan data
sampai dengan selesainya pengumpulan data yang dibutuhkan guna mencari
jawaban bagaimana analisis terapi tertawa melalui NLP dalam menurunkan stres
pada kalangan penonton acara komedi pada Open-mic Stand Up Comedy Bandung
(di Bober Cafe).

9. Rencana Jadwal Penelitian

Rencana jadwal pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan, dilaksanakan
pada setiap kegiatan Open-mic Stand Up Comedy Bandung. Jadwal Open-mic
Stand Up Comedy Bandung (di Bober Cafe) setiap satu kali dalam seminggu
tepatnya pada malam senin/minggu malam, tepatnya 19.00 WIB-Selesai. Sebuah
perencanaan dalam membuat jadwal persiapan penelitian sampai penulisan

laporannya perlu di buat agar penulis secara tepat waktu menyelesaikan studinya.



18

Dengan membuat jadwal berarti mempunyai target dan alokasi waktu untuk setiap
kegiatan dalam penelitian (Hamidi, 2004: 83). Dengan demikian, penulis hendak
membuat rencana jadwal penelitian sebagai berikut:

Gambar Tabel 1.1
Rencana Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Waktu
1 | Studi pustaka dan pencarian sumber data 2018
2 | Penjajakan lokasi penelitian 2018
3 | Penulisan proposal penelitian skripsi (BAB 1) 2018
4 | Konsultasi proposal 2018
5 | Ujian proposal 2018
6 | Revisi proposal 2018
7 | Konsultasi BAB 11 2018
9 | Penulisan laporan BAB Ill, BAB IV dan 2018

konsultasi

10 | Ujian Skripsi / Sidang 2018

(Sumber: Dokumentasi Pribadi).



